BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Penyakit Tidak Menular (PTM), termasuk Diabetes, saat ini telah menjadi ancaman serius kesehatan global. Dikutip dari data WHO 2016, 70% dari total kematian di dunia dan lebih dari setengah beban penyakit. 90-95% dari kasus Diabetes adalah Diabetes Tipe 2 yang sebagian besar dapat dicegah karena disebabkan oleh gaya hidup yang tidak sehat.
Indonesia juga menghadapi situasi ancaman diabetes serupa dengan dunia. International Diabetes Federation (IDF) Atlas 2017 melaporkan bahwa epidemi Diabetes di Indonesia masih menunjukkan kecenderungan meningkat. Indonesia adalah negara peringkat keenam di dunia setelah Tiongkok, India, Amerika Serikat, Brazil dan Meksiko dengan jumlah penyandang Diabetes usia 20-79 tahun sekitar 10,3 juta orang.
Sejalan dengan hal tersebut, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) memperlihatkan peningkatan angka prevalensi Diabetes yang cukup signifikan, yaitu dari 6,9% di tahun 2013 menjadi 8,5% di tahun 2018; sehingga estimasi jumlah penderita di Indonesia mencapai lebih dari 16 juta orang yang kemudian berisiko terkena penyakit lain, seperti: serangan 
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jantung, stroke, kebutaan dan gagal ginjal bahkan dapat menyebabkan kelumpuhan dan kematian.
Diabetes merupakan masalah epidemi global yang bila tidak segera ditangani secara serius akan mengakibatkan peningkatan dampak kerugian ekonomi yang signifikan khususnya bagi negara berkembang di kawasan Asia dan Afrika. Data IDF juga menunjukkan bahwa biaya langsung penanganan Diabetes mencapai lebih dari 727 Milyar USD per-tahun atau sekitar 12% dari pembiayaan kesehatan global. Data Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) juga menunjukkan peningkatan jumlah kasus dan pembiayaan pelayanan Diabetes di Indonesia dari 135.322 kasus dengan pembiayaan Rp 700,29 Milyar di tahun 2014 menjadi 322.820 kasus dengan pembiayaan Rp 1,877 Trilliun di tahun 2017.
Menurut Menteri Kesehatan RI, upaya efektif untuk mencegah dan mengendalikan diabetes harus difokuskan pada faktor-faktor risiko disertai dengan pemantauan yang teratur dan berkelanjutan dari perkembangannya karena faktor risiko umum PTM di Indonesia relatif masih tinggi, yaitu 33,5% tidak melakukan aktivitas fisik, 95% tidak mengonsumsi buah dan sayuran, dan 33,8% populasi usia di atas 15 tahun merupakan perokok berat.
Penderita DM memiliki beberapa komplikasi seperti komplikasi jangka pendek dan jangka panjang.Komplikasi jangka pendek bisa menyebabkan hiperglikemia, hipoglikemia, insulin mengalami penurunan, sering kesemutan dan pengelihatan kabur.Komplikasi jangka panjang bisa menyebabkan tekanan darah yang naik-turun, kerusakan saraf karena glukosa tidak dimetabolis secara normal dank arena aliran darah berkurang, serta berkurangnya rasa kesemutan dan nyeri pada tangan dan kaki (Brunner & Suddart, 2002).
Pengelolaan diabetes melitus meliputi 4 pilar dan aktivitas fisik merupakan salah satu dari empat pilar tersebut.Kegiatan fisik diabetesi dapat mengurangi resiko kardiovaskular dan meningkatkan harapan hidup. Kegiatan fisik akan meningkatkan rasa nyaman baik secara fisik, psikis maupun sosial dan tampak sehat. Pengendalian gula darah salah satunya dengan olahraga, diantaranya senam.Senam diabetes yang digunakan yaitu senam aerobic yang bisa meningkatkan pemakaian glukosa oleh otot aktif sehingga secara langsung dapat menurunkan glukosa darah (Sudirman, 2009).
Riskesdas 2018 menunjukkan prevalensi Penyakit Tidak Menular mengalami kenaikan jika dibandingkan dengan Riskesdas 2013, antara lain kanker, stroke, penyakit ginjal kronis, diabetes melitus, dan hipertensi.Data yang diperoleh dari dinas provinsi Lampung bahwa prevalensi Penyakit DM mencapai 1,3 % , sedangkan data dari kabupaten lampung timur kecamatan Labuhan Maringgai bahwa jumlah penderita DM mencapai 3,9 % dari jumlah penduduk.  (10.562 jiwa)
Senam diabetes yang dilakukan di UPTD Puskesmas Rawat Inap Labuhan Maringgai dilaksanakan seminggu sekali yaitu setiap hari jumat dengan durasi 45 menit, peserta senam diabetes yang rutin mengikuti senam berkisar 40 orang, sebelum dan sesudah melakukan senam dilakukan pengukuran tekanan darah, sedangkan pengukuran kadar gula darah tidak dilakukan sebelum maupun sesudah senam, pengukuran kadar gula darah  dilakukan 1 bulan sekali, sehingga evaluasi keberhasilan senam terhadap penurunan kadar gula darah belum diketahui.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka penelitian merumuskan permasalahan yakni: “Adakah Pengaruh Senam Diabetes Mellitus terhadap Penurunan Kadar Gula Darah (KADAR GULA DARAH) Sewaktu pada Lansia Diabetes Melitus di Wilayah kerja UPT Puskesmas Labuhan Maringgai Tahun 2020 ?”
C. Tujuan
1. Umum
	Mengetahui pengaruh senam Diabetes Mellitus terhadap penurunan kadar gula darah  sewaktu pada lansia diabetes mellitus di wilayah kerja UPT Puskesmas Labuhan Maringgai tahun 2020.
2. Khusus
a. Diketahui kadar gula darah Sewaktu pada Lansia DM sebelum dilakukan senam Diabetes Mellitus mellitus di wilayah kerja UPT Puskesmas Labuhan Maringgai tahun 2020.
b. Diketahui kadar gula darah Sewaktu pada Lansia DM sesudah dilakukan senam Diabetes Mellitus mellitus di wilayah kerja UPT Puskesmas Labuhan Maringgai tahun 2020.
c. Diketahui perbedaan kadar gula darah Sewaktu pada Lansia DM sebelum dan sesudah dilakukan senam Diabetes Mellitus di wilayah kerja UPT Puskesmas Labuhan Maringgai tahun 2020.
D. ManfaatPenelitian
1. Manfaat bagi Institusi Pelayanan Kesehatan
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan sebagai pertimbanganuntuk meningkatkan mutu pelayanan kesehatan khususnya keperawatan pada pasien Lansia diabetes mellitus.
2. Manfaat bagiInstitusi Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bacaan di Perpustakaan UAP Lampung dan menjadi sumber informasi bagi mahasiswa khususnya mahasiswa Ilmu Keperawatan
3. Bagi Responden
Menambah bahan informasi tentang hubungan pengetahuan dengan kepatuhan pasien dalam pengontrolan rutin tekanan darah, sehingga mampu merubah cara pandang dan perilaku responden untuk rajin Kontrol tekanan darah di Puskesmas.
4. Bagi peneliti
Hasil penelitian ini bermanfaat bagi penulis dalam menambah wawasan, menerapkan dan mengembangkan ilmu yang didapat dibangku kuliah dalam situasi nyata yaitu masyarakat.


E. Ruang Lingkup Penelitian
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Dalam penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup penelitian yaitu : Jenis penelitian bersifat eksperimental lapangan dengan rancangan pre-post one group test. Subyeknya adalah lansia yang menderita DM di wilayah kerja UPTD Puskesmas Rawat Inap Labuhan Maringgai. Obyek penelitian ini adalah pengaruh senam Diabetes Mellitus terhadap penurunan kadar gula darah sewaktu pada lansia diabetes mellitus.  Tempat penelitian dilaksanakan adalah UPT Puskesmas Labuhan Maringgai dan waktu  dilaksanakan penelitian pada tanggal 15 – 31 Januari tahun 2020. 	



